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 Abstrak  Majelis taklim sebagai forum pendidikan 

agama nonformal di lingkungan pondok pesantren 

memiliki peran strategis tidak hanya dalam transmisi 

ilmu agama, tetapi juga dalam pembentukan karakter 

sosial santri. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

partisipasi santri putri dalam majelis taklim di Pondok 

Pesantren Jogonegoro serta dampaknya terhadap 

kehidupan sosial mereka, khususnya dalam aspek 

internalisasi adab, konstruksi identitas sosial, dan 

harmonisasi tradisi dengan transformasi. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

etnografi dan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 

melalui triangulasi metode yang meliputi wawancara 

mendalam dengan santri putri, pengurus majelis taklim, 

dan ustazah, observasi lapangan pada tanggal 6 Mei 

2026, serta studi dokumentasi. Analisis data dilakukan 

secara induktif menggunakan model analisis interaktif 

dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

tiga temuan utama: pertama, terdapat dialektika dinamis 

antara kebebasan berpendapat dan internalisasi adab, di 

mana santri putri mengembangkan strategi komunikasi 

alternatif yang adaptif seperti bertanya dalam kemasan 

klarifikasi, diskusi informal, dan ungkapan tertulis 

sebagai wujud kecerdasan sosial; kedua, santri putri 

mengonstruksi identitas sosial mereka di atas 

perpaduan antara ketajaman berpikir kritis dan 

keluhuran budi pekerti, menjadikan mereka aktor sosial 

aktif yang bernegosiasi dengan struktur normatif 

pesantren; ketiga, partisipasi dalam majelis taklim 

menghasilkan harmonisasi antara tradisi dan 

transformasi yang memperkuat kohesi sosial. Penelitian 

menyimpulkan bahwa majelis taklim berfungsi sebagai 

ruang pembentukan karakter sekaligus arena negosiasi 

identitas santri putri yang dinamis dan transformatif. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji 

perbandingan lintas pesantren guna memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai variasi 

dampak majelis taklim terhadap kehidupan sosial santri 

putri. 

 

Kata kunci Majelis taklim, Santri putri, Pondok 

pesantren, Identitas sosial, Internalisasi adab 

I. PENDAHULUAN 

 Partisipasi perempuan dalam berbagai ranah 

sosial dan keagamaan telah menjadi topik yang semakin 

relevan dalam kajian Islam kontemporer, khususnya di 

lingkungan pesantren. Majelis Taklim, sebagai salah 

satu bentuk pendidikan non-formal keagamaan, 

memainkan peran krusial dalam membentuk 

pemahaman keislaman dan dinamika sosial di kalangan 

Muslimah. Penelitian ini mengkaji secara spesifik 

partisipasi santri putri dalam Majelis Taklim dan 

dampaknya terhadap kehidupan sosial di Pondok 

Pesantren Jogonegoro. Permasalahan utama yang 

diangkat adalah bagaimana bentuk partisipasi santri 

putri dalam kegiatan Majelis Taklim di Pondok 

Pesantren Jogonegoro, serta bagaimana partisipasi 

tersebut memengaruhi interaksi sosial, peran, dan 

kontribusi mereka dalam komunitas pesantren. Kajian-

kajian sebelumnya telah banyak membahas peran 

Majelis Taklim dalam pemberdayaan perempuan secara 

umum, transformasi spiritual dan peningkatan 

kesadaran gender (Fadillah, 2023). Namun, belum 

banyak penelitian yang secara mendalam memfokuskan 

pada konteks spesifik santri putri di Pondok Pesantren 

Jogonegoro, yang memiliki karakteristik dan dinamika 

sosial internal yang unik. Oleh karena itu, artikel ini 

berupaya mengisi kekosongan literatur dengan 

menyajikan analisis komprehensif mengenai fenomena 

ini, menyoroti kekhasan partisipasi santri putri di 

lingkungan pesantren tradisional yang terintegrasi 

dengan pendidikan formal (Rozak et al., 2025). 
Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya 

memahami peran aktif santri putri sebagai agen 

perubahan sosial dan keagamaan di lingkungan 

pesantren. Majelis Taklim tidak hanya berfungsi 

sebagai wadah pembelajaran agama, tetapi juga sebagai 

platform untuk pengembangan diri, peningkatan 

solidaritas sosial, dan penguatan hak-hak pendidikan 

perempuan. Dengan mengkaji dampak partisipasi santri 
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putri, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi keilmuan yang signifikan dalam memahami 

dinamika sosial pesantren, khususnya dari perspektif 

perempuan. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi 

dasar bagi pengelola pesantren dan pemangku 

kepentingan lainnya untuk merumuskan program-

program yang lebih efektif dalam mengoptimalkan 

potensi santri putri. Untuk membahas masalah ini, 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara 

mendalam dengan santri putri, pengajar Majelis 

Taklim, dan pengurus pesantren, serta analisis dokumen 

terkait. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh pemahaman yang holistik dan mendalam 

mengenai pengalaman subjektif santri putri serta 

konteks sosial yang melingkupinya .  

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran mendalam mengenai fenomena 

yang terjadi di lapangan. Lokasi penelitian ditetapkan 

secara sengaja di Pondok Pesantren Jogonegoro, sebuah 

institusi Pendidikan Islam yang menjadi pusat 

pengamatan terhadap dinamika sosial dan keagamaan 

subjek penelitian. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 

pengasuh pesantren, pengurus, serta santri yang 

memiliki relevansi langsung dengan topik yang di kaji, 

sementara objek penelitian difokuskan pada pola 

interaksi dan sistem nilai yang diterapkan di lingkungan 

tersebut. Pelaksanaan pengumpulan data lapangan 

dilakukan pada hari Kamis, 6 Mei 2026, dimulai pukul 

18.30 WIB, yang merupakan waktu krusial di mana 

aktivitas pesantren sedang berlangsung secara intensif. 

Penggunaan pendekatan kualitatif ini sejalan dengan 

pandangan Rahman (2026) yang menyatakan bahwa 

metode studi kasus sangat efektif untuk memperoleh 

pemahaman holistik dan mendalam terhadap 

transformasi sosial di area tertentu (Rahman et al., 

2026). Selain itu, pemilihan lokasi dan subjek yang 

spesifik ini dimaksudkan agar peneliti dapat menangkap 

esensi dari realitas sosial yang kompleks secara 

naturalistik (Putra & Saerozi, 2025). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui triangulasi metode yang meliputi 

wawancara secara langsung, observasi lapangan, dan 

studi referensi terdahulu. Wawancara dilakukan secara 

tatap muka dengan informan kunci untuk menggali data 

primer yang bersifat subjektif namun mendalam, 

sementara observasi dilakukan secara terbatas untuk 

memvalidasi perilaku atau situasi yang tertangkap 

selama proses interaksi di pesantren. Peneliti juga 

melakukan penelusuran terhadap literatur dan dokumen 

relevan sebagai data sekunder untuk memperkuat 

temuan lapangan.  Integrasi antara wawancara, 

observasi, dan dokumentasi merupakan prosedur 

sistematis yang esensial dalam penelitian kualitatif 

untuk memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki 

kredibilitas yang tinggi. Penggunaan referensi terdahulu 

sebagai basis komparasi juga didukung oleh Qurtubi 

(2026) yang menekankan bahwa riset kepustakaan 

berfungsi sebagai fondasi teoritis yang memperkokoh 

analisis terhadap fenomena kontemporer di lingkungan 

pendidikan Islam. Dengan menggabungkan berbagai 

sumber ini, peneliti dapat meminimalisir bias dan 

meningkatkan kedalaman interpretasi terhadap data 

yang dikumpulkan (Qurtubi, 2026). 

Prosedur pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik purposive sampling, di mana informan dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap paling 

mengetahui permasalahan yang diteliti. Setelah data 

terkumpul, proses analisis data dilakukan secara induktif 

mengikuti model analisis interaktif yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

atau verifikasi. Reduksi data melibatkan proses 

pemilihan dan penyederhanaan data mentah dari hasil 

wawancara dan observasi agar lebih fokus pada 

substansi penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam 

bentuk narasi deskriptif yang sistematis untuk 

memudahkan pemahaman terhadap pola-pola yang 

muncul. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan yang 

dilakukan secara terus-menerus selama proses penelitian 

berlangsung untuk memastikan validitas temuan. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Abrar (2024), teknik 

pengumpulan dan analisis data yang terstruktur sangat 

menentukan kualitas hasil penelitian kualitatif, terutama 

dalam menangkap makna di balik tindakan subjek 

(Abrar, 2024). Ratnaningtyas et al. (2023) juga 

menambahkan bahwa analisis data kualitatif harus 

dilakukan secara teliti agar mampu menghasilkan 

temuan yang orisinal dan memberikan kontribusi nyata 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang terkait 

(Ratnaningtyas et al., 2021). 

III. HASIL DAN DISKUSI 

 Dialektika Kebebasan Berpendapat Dan 

Internalisasi Adab Dalam Majlis Taklim 

Dialektika antara kebebasan berpendapat dan 

internalisasi adab dalam ruang majlis taklim merupakan 

manifestasi dari keseimbangan antara hak asasi 

manusia dan kewajiban moral dalam tradisi Islam. 

Kebebasan berpendapat dalam Islam bukan sekadar 

kebebasan tanpa batas, melainkan sebuah amanah yang 

harus dijalankan dengan tanggung jawab etis. Dalam 

konteks majlis taklim, kebebasan ini muncul dalam 

bentuk dialog interaktif antara jamaah dan guru, di 

mana setiap individu didorong untuk mencari 

kebenaran melalui diskusi yang sehat. Namun, 

kebebasan ini secara dialektis berbenturan dengan 

prinsip adab yang menuntut penghormatan, kesantunan, 

dan ketepatan dalam penyampaian argumen. 
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Sebagaimana dikemukakan dalam penelitian terbaru, 

kebebasan berekspresi dalam sistem Islam memberikan 

hak kepada warga negara untuk berpendapat dalam 

ranah ideologis dan politik, namun tetap terikat pada 

nilai-nilai kebenaran dan kemaslahatan umum (Irwati et 

al., 2023). Oleh karena itu, majlis taklim berfungsi 

sebagai laboratorium sosial di mana jamaah belajar 

untuk menyeimbangkan antara keberanian menyatakan 

pendapat dengan kehalusan budi pekerti, sehingga 

tercipta suasana pembelajaran yang dinamis namun 

tetap sakral. Internalisasi adab menjadi fondasi utama 

yang memandu jalannya kebebasan berpendapat agar 

tidak tergelincir menjadi anarki verbal atau penghinaan.  

Adab dalam tradisi intelektual Islam dipahami 

sebagai integrasi dari segala kebaikan yang mencakup 

dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Di dalam 

majlis taklim, proses internalisasi ini dilakukan melalui 

keteladanan (uswah) dan pembiasaan yang 

berkelanjutan. Ketika seorang jamaah 

menginternalisasi adab, ia secara otomatis akan 

menyaring pendapatnya melalui filter moral sebelum 

menyampaikannya ke ruang publik. Hal ini sejalan 

dengan temuan bahwa internalisasi nilai-nilai agama 

dalam majlis taklim berperan krusial dalam membentuk 

budaya beragama yang santun dan inklusif (Irsyad et al., 

2022).  Dengan demikian, adab tidak dipandang sebagai 

pengekang kebebasan, melainkan sebagai kompas yang 

memastikan bahwa setiap pendapat yang keluar dari 

lisan jamaah memiliki nilai manfaat dan tidak 

mencederai kehormatan orang lain. Majelis taklim di 

Pondok Pesantren Jogonegoro tidak semata-mata 

berfungsi sebagai ruang transfer pengetahuan agama, 

melainkan juga menjadi arena di mana nilai-nilai adab 

sebagai sistem etika khas pesantren diinternalisasikan 

secara mendalam ke dalam diri santri putri. Internalisasi 

adab ini menciptakan sebuah dialektika yang unik 

antara kebebasan berpendapat dan kepatuhan normatif, 

di mana santri putri dituntut untuk menavigasi ruang 

ekspresi mereka secara cermat dan penuh 

pertimbangan. Temuan lapangan menunjukkan bahwa 

para santri putri di pesantren ini tidak sepenuhnya pasif 

dalam menerima pengajaran dari ustazah, namun 

mereka juga tidak merasa leluasa untuk menyampaikan 

ketidaksetujuan secara terbuka dan langsung. 

 Dalam perspektif sosiologi pendidikan, kondisi ini 

relevan dengan konsep hidden curriculum yang 

dikemukakan oleh Jackson (1968), di mana nilai-nilai 

seperti kepatuhan, kesopanan, dan rasa hormat 

diajarkan secara implisit melalui pengalaman dan 

interaksi sehari-hari, bukan hanya melalui materi 

pelajaran formal. Adab di pesantren, dengan demikian, 

bukan sekadar tuntunan normatif yang bersifat 

dekoratif, melainkan merupakan struktur yang secara 

aktif membentuk pola komunikasi dan relasi sosial 

antara santri dengan pengajar. Fenomena ini dapat 

dipahami melalui konsep tawadhu atau rendah hati yang 

menjadi salah satu pilar utama etika pesantren. Para 

santri putri menginternalisasi nilai tawadhu bukan 

sebatas sebagai kewajiban formal, tetapi sebagai 

identitas diri yang melekat dan menentukan cara 

mereka berinteraksi dalam ruang publik majelis taklim. 

Dalam konteks pesantren, adab terhadap guru telah 

menjadi habitus yang begitu kuat sehingga santri putri 

menghayatinya bukan sebagai tekanan eksternal, 

melainkan sebagai ekspresi diri yang autentik dan 

bermartabat. Meskipun demikian, temuan penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa internalisasi adab tidak serta-

merta memadamkan daya kritis santri putri (Hastuti, 

2023). Sebaliknya, para santri putri mengembangkan 

strategi-strategi komunikasi alternatif yang 

memungkinkan mereka tetap menyuarakan pemikiran 

mereka tanpa harus melanggar norma kesopanan yang 

berlaku. Strategi-strategi ini bersifat subtle namun 

terstruktur dan menunjukkan tingkat kecerdasan sosial 

yang tinggi. Para santri putri, dalam hal ini, tidak 

sekadar menjadi subjek yang patuh, tetapi juga aktor 

sosial yang aktif bernegosiasi dengan struktur normatif 

yang mengitari mereka. 

Strategi bertanya yang dikemas seolah-olah 

sebagai permintaan klarifikasi, diskusi informal 

antarsantri, serta penggunaan media tulisan untuk 

menyampaikan gagasan, semuanya merupakan bentuk 

partisipasi intelektual yang adaptif dan kontekstual 

dalam ekosistem pendidikan pesantren. Dinamika ini 

semakin kompleks ketika dihadapkan pada variasi 

konteks kelembagaan antar pesantren. Pesantren yang 

mengintegrasikan perspektif gender dan mendorong 

budaya dialog terbuka cenderung menghasilkan iklim 

komunikasi yang lebih egaliter antara santri dan 

pengajar (Ayu et al., 2024). Temuan ini memperkuat 

argumen bahwa dialektika antara kebebasan 

berpendapat dan internalisasi adab di majelis taklim 

Pondok Pesantren Jogonegoro bukan merupakan 

fenomena yang statis dan tertutup, melainkan sebuah 

proses dinamis yang dipengaruhi oleh faktor-faktor 

struktural, kultural, dan ideologis yang terus 

berinteraksi.  

Penanaman adab dan kedisiplinan dalam 

lingkungan pesantren juga diperkuat melalui sistem 

pembinaan yang terstruktur, keteladanan pembimbing, 

dan pengawasan yang berkelanjutan. Penelitian 

Fauziyah dan Hanif (2026) menunjukkan bahwa 

pembimbing asrama berperan sebagai pengawas, 

pendidik, motivator, sekaligus teladan dalam 

membentuk budaya disiplin santri melalui pembinaan 

intensif dan pendekatan kultural yang berkelanjutan. 

Sistem tersebut menjadikan disiplin dan adab tidak 

hanya bersifat koersif, tetapi terinternalisasi dalam 

perilaku sehari-hari santri (Fauziyah et al., 2025). 

Dengan demikian, internalisasi adab dalam majelis 

taklim maupun kehidupan asrama pesantren berfungsi 
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sebagai mekanisme pendidikan karakter yang 

membentuk pola komunikasi santun dan penghormatan 

terhadap otoritas keilmuan. 

Selain itu, struktur sosial pesantren yang berbasis 

pembinaan kolektif juga memperlihatkan bahwa relasi 

antara santri, ustaz, dan pengasuh dibangun melalui 

pola manajemen yang menekankan aspek perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

(planning, organizing, actuating, controlling). Dalam 

konteks ini, pesantren tidak hanya menjadi ruang 

pendidikan agama, tetapi juga ruang pembentukan 

karakter sosial dan moral santri secara komprehensif 

(Hanif et al., 2023). Pola pendidikan semacam ini 

memungkinkan santri untuk belajar mengekspresikan 

gagasan secara bertanggung jawab dalam bingkai etika 

kolektif pesantren, sehingga kebebasan berpendapat 

tetap berjalan selaras dengan nilai-nilai adab dan 

penghormatan terhadap tradisi keilmuan Islam. 

 

Kontruksi identitas sosio santri putri antara kritis 

dan santun  

Konstruksi identitas sosio santri putri dalam 

ekosistem pesantren kontemporer merupakan hasil dari 

dialektika yang kompleks antara tradisi intelektual 

Islam yang mendalam dan tuntutan modernitas yang 

menuntut agensi individu. Identitas ini tidak lagi 

dipandang sebagai entitas statis yang hanya menerima 

doktrin secara pasif, melainkan sebuah proses negosiasi 

terus-menerus di mana santri putri berusaha 

menyeimbangkan antara ketajaman berpikir kritis 

(critical thinking) dengan keluhuran budi pekerti (sopan 

santun). Menurut Rosyidah dan Wafa (2023), 

pembentukan karakter di pesantren putri saat ini secara 

sengaja mengintegrasikan nilai-nilai kemandirian dan 

kemampuan berpikir kritis sebagai bagian integral dari 

identitas religius mereka (Rosyidah, 2023). Hal ini 

menunjukkan bahwa identitas sosial santri putri 

dibangun di atas fondasi kesadaran diri yang kuat, di 

mana mereka mampu memposisikan diri sebagai subjek 

aktif yang memiliki suara dalam ruang publik 

pesantren, namun tetap berpijak pada nilai-nilai etika 

tradisional yang menjadi ciri khas komunitas santri. 

Dalam konteks ini, kepemimpinan perempuan yang 

transformatif sebagaimana dibuktikan oleh Aisah dan 

Hanif (2025) dalam studi mereka di SDIT Cita Mulia 

Ajibarang menunjukkan bahwa perempuan Muslim 

mampu membangun lingkungan kolaboratif yang 

memadukan keteladanan moral, komunikasi empatik, 

dan pemberdayaan individu sebagai fondasi identitas 

institusional yang kuat (Aisah & Hanif, 2025). 

Dimensi kritis dalam identitas santri putri sering 

kali dimanifestasikan melalui partisipasi aktif dalam 

forum-forum diskursif seperti bahtsul masail, yang 

menjadi ruang bagi mereka untuk menguji argumen dan 

melakukan analisis mendalam terhadap teks-teks klasik 

dalam konteks problematika modern. Sefiyani et al. 

(2024) menegaskan bahwa kegiatan bahtsul masail di 

lingkungan pesantren putri berperan krusial dalam 

menguatkan kemampuan berpikir logis dan akurasi 

dalam pengambilan keputusan hukum Islam. Melalui 

proses ini, santri putri mengonstruksi identitas 

sosiologisnya sebagai intelektual muda yang tidak 

hanya hafal teks, tetapi juga mampu melakukan 

dekonstruksi dan rekonstruksi pemikiran secara kritis. 

Agensi ini memberikan kekuatan bagi santri putri untuk 

menantang stigma subordinasi gender yang sering kali 

melekat pada institusi tradisional, sekaligus 

membuktikan bahwa ketajaman intelektual adalah 

bagian tak terpisahkan dari identitas kesantrian mereka 

di era digital (Sefiyani et al., 2024).   

Meskipun memiliki kapasitas intelektual yang 

kritis, konstruksi identitas santri putri tetap 

mempertahankan pilar kesantunan sebagai manifestasi 

dari doktrin akhlakul karimah yang menjadi ruh 

pendidikan pesantren. Kesantunan di sini bukan berarti 

ketundukan buta atau hilangnya daya kritis, melainkan 

sebuah etika berkomunikasi dan berinteraksi yang 

mengedepankan penghormatan terhadap otoritas 

keilmuan dan harmoni sosial. Muhammad (2026) dalam 

studinya mengenai model pendidikan akhlak 

terintegrasi mencatat bahwa santri putri melakukan 

negosiasi identitas dengan cara menyampaikan kritik 

atau pendapat yang berbeda melalui tutur kata yang 

santun dan sikap yang tetap menghargai tradisi tawadhu 

(Muhammad, 2026). Pola hubungan ini menciptakan 

identitas sosio yang unik, di mana keberanian 

berpendapat dibungkus dengan estetika perilaku yang 

luhur, sehingga menciptakan citra perempuan Muslim 

yang moderat dan berwibawa dalam pergaulan sosial 

yang lebih luas. Pada akhirnya, integrasi antara sikap 

kritis dan santun dalam identitas sosio santri putri 

menciptakan sebuah model agensi perempuan yang 

relevan dengan tantangan perubahan global. Relevan 

dengan hal ini, Kubro dan Hanif (2025) dalam studi 

mereka di SMP Zamzam Integrated Islamic School 

menunjukkan bahwa lingkungan pendidikan berbasis 

pesantren yang dikelola dengan manajemen konflik 

yang baik melalui peran guru sebagai mediator, 

pendidik problem solving, dan fasilitator komunikasi 

secara signifikan mendukung perkembangan karakter 

siswa yang kritis sekaligus berakhlak, suatu kondisi 

yang juga menjadi prasyarat terbentuknya identitas 

sosio santri yang matang (Kubro & Hanif, 2025). 

Kemampuan untuk bernegosiasi di antara dua 

kutub ini memungkinkan santri putri untuk menjadi 

agen perubahan yang efektif tanpa kehilangan akar 

budayanya. Aini dan Yani (2025) menyoroti bahwa 

dalam lingkungan yang multikultural, santri putri 

mampu menunjukkan sikap inklusif dan kemampuan 

bernegosiasi yang baik, yang merupakan hasil dari 

pembiasaan interaksi sosial yang kritis namun tetap 
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mengedepankan sopan santun antar sesama (‘Aini & 

Yani, 2025). Aisah dan Hanif (2025) memperkuat 

argumen ini dengan menunjukkan bahwa integrasi 

nilai-nilai Islam seperti amanah, musyawarah, dan 

rahmah dalam praktik kepemimpinan transformasional 

perempuan terbukti mampu menumbuhkan loyalitas 

emosional yang mendalam serta menciptakan budaya 

organisasi yang humanis dan produktif sebuah kondisi 

yang secara langsung merefleksikan bagaimana 

kesantunan dan kekritisan dapat berjalan beriringan 

dalam ekosistem pendidikan Islam (Aisah & Hanif, 

2025). Kubro dan Hanif (2025) menambahkan dimensi 

penting dalam hal ini, dengan membuktikan bahwa 

ketika institusi pesantren secara sistematis membekali 

pendidiknya dengan keterampilan manajemen konflik 

yang berbasis empati dan pendekatan asertif didukung 

oleh sinergi antara guru, kepala sekolah, dan orang tua 

melalui program seperti parent teaching maka siswa 

tumbuh menjadi individu yang lebih komunikatif, 

toleran, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, 

identitas sosio santri putri saat ini adalah identitas yang 

dinamis dan transformatif; mereka adalah individu yang 

mampu berpikir tajam dalam menganalisis realitas 

sosial, namun tetap memegang teguh prinsip 

kesantunan sebagai identitas moral yang membedakan 

mereka di tengah arus modernitas yang sering kali 

mengabaikan etika komunikasi (Kubro & Hanif, 2025). 

 

Implikasi sosial pada harmonisasi tradsisi dan 

tranformasi   

Harmonisasi antara tradisi dan transformasi 

memiliki implikasi mendalam terhadap penguatan 

identitas sosial dan ketahanan budaya masyarakat di 

tengah arus globalisasi yang masif. Integrasi nilai-nilai 

tradisional ke dalam kerangka modernitas bukan 

sekadar upaya konservasi pasif, melainkan strategi 

adaptif untuk memastikan bahwa identitas lokal tetap 

relevan tanpa kehilangan esensinya. Menurut Ibrahim 

(2024), penggabungan tradisi dengan falsafah 

modernitas mampu menciptakan identitas budaya yang 

lebih kokoh, yang disebut sebagai bentuk "Melayu 

Baru," di mana masyarakat tidak lagi terjebak dalam 

dikotomi antara masa lalu dan masa depan. 

Transformasi ini memungkinkan budaya lokal 

berfungsi sebagai filter terhadap pengaruh eksternal, 

sehingga perubahan sosial yang terjadi tidak 

menyebabkan disorientasi budaya atau anomi (Ibrahim, 

2024). Hilalludin et al. (2025) menambahkan bahwa 

ruang digital kini menjadi arena baru bagi transformasi 

ini, di mana teknologi digunakan untuk merevitalisasi 

tradisi, sehingga memperkuat kohesi sosial di kalangan 

generasi muda yang lebih akrab dengan modernitas 

namun tetap memiliki keterikatan emosional dengan 

akar budayanya. Secara sosiologis, harmonisasi ini 

berdampak signifikan pada peningkatan kohesi sosial 

dan mitigasi konflik dalam masyarakat yang heterogen 

(Miftahul et al., 2025). Tradisi sering kali mengandung 

kearifan lokal yang berfungsi sebagai modal sosial 

untuk menjembatani perbedaan, sementara transformasi 

memberikan instrumen komunikasi yang lebih inklusif. 

Supriadi (2026) menekankan bahwa integrasi tradisi 

keagamaan dan budaya dalam struktur sosial modern 

dapat meningkatkan solidaritas kelompok dan 

mengurangi potensi gesekan sosial melalui mekanisme 

moderasi.Kearifan lokal bertindak sebagai bahasa 

universal yang memfasilitasi dialog antariman dan 

antarkelompok, menciptakan ruang bagi koeksistensi 

yang harmonis (Supriadi et al., 2026). 

Hal ini sejalan dengan temuan Agung (2024) yang 

menyatakan bahwa model komunikasi berbasis kearifan 

lokal terbukti efektif dalam menjaga stabilitas sosial di 

wilayah dengan keragaman tinggi, karena nilai-nilai 

tradisional yang ditransformasikan mampu 

mengakomodasi kebutuhan interaksi sosial 

kontemporer tanpa mengabaikan prinsip-prinsip 

toleransi yang telah lama ada. Secara sosiologis, 

harmonisasi ini berdampak signifikan pada peningkatan 

kohesi sosial dan mitigasi konflik dalam masyarakat 

yang heterogen (Agung et al., 2024). Tradisi sering kali 

mengandung kearifan lokal yang berfungsi sebagai 

modal sosial untuk menjembatani perbedaan, sementara 

transformasi memberikan instrumen komunikasi yang 

lebih inklusif. Supriadi (2026) menekankan bahwa 

integrasi tradisi keagamaan dan budaya dalam struktur 

sosial modern dapat meningkatkan solidaritas 

kelompok dan mengurangi potensi gesekan sosial 

melalui mekanisme moderasi. Kearifan lokal bertindak 

sebagai bahasa universal yang memfasilitasi dialog 

antariman dan antarkelompok, menciptakan ruang bagi 

koeksistensi yang harmonis (Supriadi et al., 2026). 

Transformasi yang terharmonisasi juga memicu 

perubahan struktural dalam pola interaksi dan sistem 

sosial ekonomi masyarakat, terutama pada sektor-

sektor tradisional seperti pertanian dan pendidikan. 

Perubahan ini tidak selalu berarti penghapusan pola 

lama, melainkan evolusi menuju bentuk yang lebih 

efisien namun tetap berbasis komunitas. Buana dan 

Pratama (2023) mengamati bahwa modernisasi dalam 

masyarakat tani menciptakan konfigurasi sosial baru di 

mana teknologi pertanian diadopsi melalui negosiasi 

yang kompleks dengan norma-norma adat, 

menghasilkan sistem sosial-ekonomi yang lebih 

tangguh terhadap fluktuasi pasar global (Buana & 

Pratama, 2023). Di sisi lain, dalam konteks pendidikan, 

Kurniadi et al. (2025) menyoroti bagaimana institusi 

tradisional seperti pesantren melakukan reformasi 

dengan mengintegrasikan kurikulum modern tanpa 

meninggalkan nilai-nilai spiritualitasnya (Kurniadi et 

al., 2025). 

Implikasi sosial dari transformasi ini adalah 

lahirnya sumber daya manusia yang memiliki 
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kompetensi global namun tetap memegang teguh etika 

tradisional, yang pada gilirannya memperkuat struktur 

sosial masyarakat dalam menghadapi tantangan zaman. 

Namun, proses harmonisasi ini juga membawa 

tantangan berupa negosiasi nilai yang terus-menerus 

antara norma hukum tradisional dan tuntutan hukum 

modern. Implikasi sosialnya sering kali muncul dalam 

bentuk ketegangan antara generasi tua yang memegang 

teguh tradisi dan generasi muda yang lebih condong 

pada nilai-nilai progresif. Bimantoro (2024) 

menjelaskan bahwa perubahan nilai-nilai hukum dalam 

masyarakat menciptakan tantangan integrasi sosial, di 

mana masyarakat harus terus-menerus menyesuaikan 

perilaku mereka agar tetap selaras dengan hukum 

negara tanpa mengkhianati hukum adat (Bimantoro et 

al., 2024). Proses negosiasi ini, menurut Amanda et al. 

(2025), merupakan bagian dari dinamika perubahan 

sosial budaya yang tak terelakkan dalam proses 

modernisasi. Keberhasilan harmonisasi sangat 

bergantung pada kemampuan masyarakat untuk 

melakukan sintesis antara keadilan prosedural modern 

dan keadilan substansial tradisional, sehingga 

transformasi yang terjadi tidak menciptakan 

marginalisasi terhadap kelompok-kelompok tertentu 

yang masih bergantung pada struktur tradisional. 

Sinergi antara pengetahuan tradisional dan transformasi 

ilmu pengetahuan modern memberikan implikasi 

positif bagi pembangunan berkelanjutan yang berbasis 

masyarakat (Amanda et al., 2025). Harmonisasi ini 

memungkinkan pemanfaatan kearifan lokal sebagai 

basis inovasi yang ramah lingkungan dan sosial. Azaim 

et al. (2026) berpendapat bahwa integrasi antara tradisi 

dan modernitas dalam perspektif filsafat ilmu 

pengetahuan menciptakan sinergi baru yang mampu 

menjawab krisis ekologi dan sosial saat ini. 

Pengetahuan tradisional tentang pengelolaan sumber 

daya alam, ketika dikombinasikan dengan teknologi 

modern, menghasilkan model pembangunan yang lebih 

etis dan berkelanjutan (Azaim et al., 2026). Ramanathan 

(2025) menegaskan bahwa transformasi pembangunan 

sosial yang melibatkan spiritualitas dan tradisi lokal 

cenderung lebih efektif dalam mencapai kesejahteraan 

jangka panjang, karena program-program 

pembangunan tersebut mendapatkan legitimasi sosial 

yang kuat dari masyarakat setempat (Ramanathan et al., 

2025).  

Relevan dengan hal tersebut, Hanif et al. (2023) 

dalam penelitiannya tentang pembelajaran Al-Qur'an di 

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) menunjukkan 

bahwa institusi pendidikan Islam nonformal mampu 

mengadopsi metode pembelajaran inovatif, seperti 

metode Asy-Syifaa, tanpa meninggalkan substansi 

nilai-nilai keagamaan tradisional (Hanif et al., 2023). 

Metode ini yang terdiri atas empat volume dirancang 

secara sistematis untuk memudahkan pembelajaran 

dengan tetap menjaga kedalaman nilai spiritual, sebagai 

wujud nyata harmonisasi antara inovasi pedagogis dan 

tradisi keislaman. Implikasi sosial dari transformasi ini 

adalah lahirnya sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi global namun tetap memegang teguh etika 

tradisional, yang pada gilirannya memperkuat struktur 

sosial masyarakat dalam menghadapi tantangan zaman. 

Dalam konteks yang lebih mikro, Wiharti dan Hanif 

(2025) menegaskan bahwa pembiasaan ibadah di 

sekolah merupakan salah satu strategi transformasi 

pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai tradisi 

keagamaan ke dalam manajemen pendidikan modern. 

Penelitian mereka di SMP Negeri 1 Banyumas 

membuktikan bahwa program pembiasaan ibadah 

seperti shalat berjamaah, tadarus, dan doa pagi yang 

dijalankan secara konsisten dan terstruktur terbukti 

berdampak positif pada pembentukan karakter disiplin 

siswa (Wiharti & Hanif, 2025). Hal ini menegaskan 

bahwa harmoni antara tradisi spiritual dan sistem 

pendidikan formal modern dapat menciptakan individu 

yang tidak hanya cakap secara akademis, tetapi juga 

memiliki integritas moral yang kuat.  

 
 kesimpulan 

 Penelitian ini menemukan bahwa majelis taklim 

di Pondok Pesantren Jogonegoro bukan sekadar forum 

transfer ilmu agama, melainkan juga ruang 

pembentukan karakter sosial santri putri secara 

mendalam. Terdapat dialektika yang dinamis antara 

kebebasan berpendapat dan internalisasi adab, di mana 

santri putri tidak sepenuhnya pasif dalam menerima 

pengajaran, namun juga tidak semerta-merta leluasa 

mengungkapkan ketidaksetujuan secara terbuka. 

Mereka mengembangkan strategi komunikasi 

alternatif yang adaptif seperti bertanya dalam kemasan 

klarifikasi, diskusi informal, dan ungkapan tertulis 

sebagai wujud kecerdasan sosial yang tinggi dalam 

menavigasi norma pesantren. Santri putri di pesantren 

ini mengonstruksi identitas sosial mereka di atas 

perpaduan antara ketajaman berpikir kritis dan 

keluhuran budi pekerti. Mereka bukan subjek yang 

pasif menerima doktrin, melainkan aktor sosial aktif 

yang terus bernegosiasi dengan struktur normatif di 

sekitarnya. Melalui forum-forum diskursif seperti 

bahtsul masail, santri putri membuktikan bahwa 

kapasitas intelektual kritis adalah bagian tak 

terpisahkan dari identitas kesantrian mereka, 

sementara nilai tawadhu dan akhlakul karimah tetap 

dipertahankan bukan sebagai tekanan eksternal, 

melainkan sebagai ekspresi diri yang autentik dan 

bermartabat. Partisipasi santri putri dalam majelis 

taklim membawa implikasi sosial yang signifikan 

berupa harmonisasi antara tradisi dan transformasi 

dalam kehidupan pesantren. Nilai-nilai tradisional 

Islam tidak diperlakukan sebagai hambatan kemajuan, 

melainkan ditempatkan sebagai fondasi adaptif yang 

memperkuat kohesi sosial dan membentuk karakter 
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santri yang kompeten secara global namun tetap 

berakar pada etika moral Islam. Proses ini 

menghasilkan model agensi perempuan Muslim yang 

relevan bagi tantangan zaman, di mana kekritisan 

intelektual dan kesantunan berjalan beriringan sebagai 

identitas sosio yang dinamis, transformatif, dan 

berdaya dalam menghadapi arus modernitas. 
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